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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN SUMBER 

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis penelitian dengan judul “Konsentrasi 

Residu Emamektin Benzoat dan Propineb pada Tanaman Sawi Putih didasarkan 

pada Perbedaan Waktu Aplikasi Terakhir” adalah karya saya dengan arahan dari 

dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan 

tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dan karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juni 2026 

 

 

Wesi Febrianti 

A3503241012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



RINGKASAN 
 

WESI FEBRIANTI. Konsentrasi Residu Emamektin Benzoat dan Probineb pada 

Tanaman Sawi Putih Didasarkan pada Perbedaan Waktu Aplikasi Terakhir. 

Dibimbing oleh DADANG dan RULY ANWAR. 

 

Sawi putih (Brassica rapa L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang banyak dikonsumsi masyarakat karena memiliki kandungan vitamin, mineral, 

dan serat yang bermanfaat bagi kesehatan. Dalam budi daya sawi putih, penggunaan 

pestisida sintetik sering dilakukan untuk mengendalikan organisme pengganggu 

tanaman. Namun, penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat meninggalkan residu 

pada hasil panen dan berpotensi membahayakan kesehatan konsumen apabila 

melebihi batas maksimum residu (BMR). Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kadar residu pestisida pada tanaman sawi putih berdasarkan perbedaan waktu 

aplikasi terakhir serta mengkaji pengetahuan, sikap, dan tindakan petani terkait 

penggunaan pestisida.  

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei melalui wawancara dengan 

kuesioner terstruktur pada 40 petani sawi putih menggunakan metode accidental 

sampling. Analisis residu dilakukan menggunakan Gas chromatography untuk 

emamektin benzoat dan High performance liquid chromatography untuk propineb 

dengan preparasi sampel metode QuEChERS. Percobaan lapangan disusun 

menggunakan rancangan acak kelompok dengan tujuh perlakuan dan tiga ulangan 

untuk mengetahui pengaruh interval waktu aplikasi terakhir terhadap kadar residu 

pestisida pada sawi putih.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah 

mengetahui dampak residu pestisida terhadap kesehatan dan lingkungan, 

namun masih terdapat petani yang melakukan penyemprotan mendekati 

waktu panen dan tidak memerhatikan dosis serta interval aplikasi yang 

dianjurkan. Pengetahuan petani berhubungan dengan sikap dan tindakan 

dalam penggunaan pestisida. Oleh karena itu, penerapan interval pra-panen 

yang tepat dan penggunaan pestisida secara bijak perlu diterapkan untuk 

mendukung keamanan pangan dan pertanian berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan residu propineb pada interval 

aplikasi 3 dan 7 hari sebelum panen berturut-turut sebesar 0,0105 dan 0,0035 

mg/kg, sedangkan pada 14 hari sebelum panen tidak terdeteksi. Kandungan residu 

propineb pada 3 hari sebelum panen sedikit melebihi BMR berdasarkan SNI No. 

7313:2024 (0,01 mg/kg), sedangkan pada interval 7 dan 14 hari berada di bawah 

BMR. Residu emamektin benzoat pada interval 3, 7, dan 14 hari sebelum panen 

berturut-turut sebesar 0,0075, 0,0070, dan 0,0065 mg/kg. Seluruh nilai residu 

emamektin benzoat masih berada di bawah BMR (0,2 mg/kg). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin panjang interval waktu antara aplikasi pestisida dan 

panen, maka semakin rendah kandungan residu yang tertinggal pada tanaman sawi 

putih.  

 

Kata kunci: BMR, Brassica rapa L, dosis, pestisida, SNI. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

WESI FEBRIANTI. Residue Concentration of Emamectin Benzoate and Propineb 

in Chinese Cabbage Based on Last Application Timing Differences. Supervised by 

DADANG dan RULY ANWAR.  

Chinese cabbage (Brassica rapa L.) is one of the most widely consumed 

horticultural crops due to its high content of vitamins, minerals, and dietary fiber, 

which are beneficial to human health. In Chinese cabbage cultivation, synthetic 

pesticides are commonly used to control plant pests and diseases. However, 

improper pesticide application may leave residues on the harvested products and 

potentially endanger consumer health if the residue levels exceed the Maximum 

Residue Limit (MRL). This study aimed to analyze pesticide residue levels in 

Chinese cabbage based on different last application intervals and to evaluate 

farmers’ knowledge, attitudes, and practices related to pesticide use. 

The study was conducted using a survey method through interviews with 

structured questionnaires involving 40 Chinese cabbage farmers selected by 

accidental sampling. Residue analysis was carried out using Gas chromatography 

for emamectin benzoate and High-performance liquid chromatography for propineb 

with sample preparation using the QuEChERS method. The field experiment was 

arranged in a Randomized Complete Block Design consisting of seven treatments 

and three replications to determine the effect of different last application intervals 

on pesticide residue levels in Chinese cabbage. 

The interview results showed that most farmers were aware of the effects of 

pesticide residues on health and the environment. However, some farmers still 

applied pesticides close to harvest time and did not pay attention to the 

recommended dosage and application intervals. Farmers’ knowledge was related to 

their attitudes and practices in pesticide use. Therefore, the application of proper 

pre-harvest intervals and wise pesticide use are important to support food safety and 

sustainable agriculture. 

The results of active ingredient analysis showed that propineb residue at 3 and 

7 before harvest was 0.0105 and 0.0035 mg/kg, respectively, while at 14 days 

before harvest the residue was not detected. The propineb residue at 3 days before 

harvest slightly exceeded the MRL based on SNI No. 7313:2024 of 0.01 mg/kg, 

whereas the residues at 7 and 14 days before harvest were below the MRLs. 

Emamectin benzoate residues at 3, 7, and 14 days before harvest were 0.0075 

mg/kg, 0.0070 mg/kg, and 0.0065 mg/kg, respectively, and all residue levels were 

still below the MRL of 0.2 mg/kg. These findings indicate that longer intervals 

between pesticide application and harvest resulted in lower residue levels in 

Chinese cabbage. 

 

Keywords: Brassica rapa L, dosage, MRL, pesticide, SNI.  
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